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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: Mengetahui perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajarkan dengan media modul dengan siswa yang diajarkan tanpa 
menggunakan media modul sistem kopling sepeda motor kelas XI di SMK PIRI 
Sleman Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain 
nonrandomized control-group pretest-posttest design. Tempat penelitian dilakukan di 
SMK PIRI Sleman. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Otomotif yang terdiri dari 2 (dua) kelas, yaitu kelas eksperimen (XI.A) dan 
kelas kontrol (XI.B). Perlakuan diberikan pada kelas eksperimen dengan memberikan 
pembelajaran dengan media modul, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 
dilakukan dengan media papan tulis. Hasil belajar kelompok tersebut berupa nilai 
yang diperoleh dari pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
mendeskripsikan data yaitu dengan teknik analisis deskriptif yang meliputi: modus, 
median, mean, varians, dan standar deviasi. Kemudian dilakukan uji persyaratan 
analisis dengan uji homogenitas dan uji normalitas. Kemudian untuk menguji 
hipotesis perbedaan hasil belajar siswa digunakan statistik non-parametris dengan tes 
kolmogorov-smirnov dua sampel karena data tidak berdistribusi normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat perbedaan hasil belajar antara 
kelas XI.A dengan menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 25,1 
dan kelas XI.B yang tidak menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 
23,58 pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor kelas XI di SMK PIRI 
Sleman Yogyakarta setelah menggunakan modul. 
 
 
Kata kunci : modul, hasil belajar siswa, sistem kopling sepeda motor  
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EFFECT OF MODULE ON STUDENT LEARNING TECHNIQUES IN THE 
SUBJECT OF MOTORCYCLE IN SMK PIRI SLEMAN 
 
 
By: 
Musthova Ivan Rinaldi 
NIM: 09504244014 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study are: Know the difference between the learning 
outcomes of students taught by media modules with students taught without the use 
of media modules motorcycle clutch system in class XI SMK PIRI Yogyakarta 
Sleman. 
This study uses a quasi-experimental approach to the design of 
nonrandomized control-group pretest-posttest design. Place of research conducted in 
SMK PIRI Sleman. The subjects were students of class XI Automotive Engineering 
Program consisting of 2 (two) classes, experiments (XI.A) and grade control (XI.B). 
The treatment given to the experimental class learning with media modules, while the 
control class learning is done by the media board. Results of the study group as a 
value obtained from the pretest and posttest. The data analysis technique that is used 
to describe data with descriptive analysis techniques which include: mode, median, 
mean, variance, and standard deviation. Then test the homogeneity test requirements 
analysis and test for normality. Then, to test the hypothesis of a difference in student 
learning outcomes of non-parametric statistics were used to test Kolmogorov-
Smirnov two-sample because the data are not normally distributed. 
The results showed that: There is a difference between classroom learning 
outcomes XI.A using modules with the difference in the average value of 25.1 and 
XI.B classes that do not use the module with the difference in value an average of 
23.58 in the subject system clutch motorcycle class XI in SMK PIRI Yogyakarta 
Sleman after using the module. 
 
Keywords: module, student learning outcomes, motorcycle clutch system 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan masyarakat sekarang ini, pendidikan 
banyak menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan 
yang cukup menarik adalah berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan, 
hal itu disebabkan karena masih rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, berbagai usaha telah dilakukan oleh 
pengelola pendidikan salah satunya dengan menyempurnakan proses 
pendidikan yang nantinya akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 
Kualitas pendidikan yang baik dapat menentukan peradaban bangsa 
yang berkulitas baik di masa yang akan datang, dan sebaliknya. Dengan hal 
itu, maka pendidikan saat ini harus selalu diupayakan untuk menghasilkan 
insan yang seutuhnya, yaitu manusia yang berbudi pekerti luhur, kepribadian 
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja profesional, 
bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, sebagaimana yang 
tertera dalam tujuan pendidikan nasional. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar 
peserta didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. Guru menjadi kunci 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pemahaman guru terhadap metode 
mengajar akan mempengaruhi peranan dan aktivitas siswa dalam belajar. 
Maka seorang guru harus benar-benar mampu menguasai metode atau teknik 
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pembelejaran. Mengajar bukan hanya proses penyampaian ilmu pengetahuan, 
melainkan mengandung makna yang lebih kompleks yaitu terjadinya 
komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembelajaran adalah suatu 
proses menyerap informasi dari pendidikan, tetapi juga melibatkan berbagai 
kegiatan atau tindakan yang harus dilakukan terutama bila menginginkan hasil 
belajar yang lebih baik. Salah satu pembelajaran yang melibatkan berbagai 
kegiatan atau tindakan adalah menggunakan metode tertentu dalam 
pembelajaran, karena suatu metode dalam pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan cara yang teratur dan terstruktur yang bertujuan untuk mencapai 
tujuan pengajaran dalam memperoleh kemampuan dan mengembangkan 
aktivitas belajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Suatu metode 
mempunyai peranan penting dalam menentukan hasil dari pembelajaran. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penghasil tenaga kerja 
teknik tingkat menengah yang sangat dibutuhkan oleh dunia industri harus 
dapat meningkatkan kualitas lulusannya agar dapat dipercaya dan digunakan 
oleh industri. Pendidikan SMK merupakan pendidikan dasar yang mempunyai 
tujuan utama untuk menyiapkan tenaga kerja sesuai tuntutan dunia kerja, 
meliputi pengembangan diri baik dalam dimensi fisik, intelektual, emosional, 
dan spiritual. Pengetahuan dan ketrampilan yang relevan dengan dunia 
industri, harus ditanamkan pada para siswa di SMK sebagai bekal masuk ke 
dunia industri. 
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Dalam praktiknya, banyak permasalahan di lapangan bahwa tujuan 
yang telah ditetapkan dalam program pendidikan tidak selamanya dapat 
tercapai sepenuhnya seperti yang diharapkan. Masalah tersebut antara lain : 
(1) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa masih di bawah rata-rata yaitu 
dari 39 siswa yang lulus baru 12 siswa,  (2) Sebagian besar siswa belum 
mempunyai buku referensi materi ajar atau modul, sehingga siswa kurang 
memiiki motivasi belajar, (3) Sebagian besar guru di SMK PIRI SLEMAN 
menyampaikan materi dengan ceramah, proses kegiatan belajar mengajar 
masih rendah dan besifat pasif yaitu siswa hanya sebagai penerima, misalnya 
mainan hp, ngobrol sama teman, coret-coret kertas, (4) Pemanfaatan modul 
selama ini belum optimal karena sebagian besar siswa belum mempunyai 
buku referensi materi ajar.  
Berdasarkan masalah tersebut untuk mengatasi masalah pembelajaran 
di SMK PIRI Sleman dengan upaya pembelajaran mandiri dengan 
menggunakan media belajar misalnya modul. Modul merupakan salah satu 
bentuk media cetak yang berisi satu unit pembelajaran, dilengkapi dengan 
berbagai komponen sehingga memungkinkan siswa-siswa yang 
menggunakannya dapat mencapai tujuan secara mandiri, dengan sekecil 
mungkin bantuan dari guru, mereka dapat mengontrol mengevaluasi 
kemampuan sendiri, yang selanjutnya dapat menentukan mulai dari mana 
kegiatan belajar selanjutnya harus dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat 
beberapa masalah dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: masalah yang pertama adalah siswa 
yang nilainya mencapai KKM mata pelajaran produktif 7,5 baru 12 atau 
4,68% dari 39 siswa. Data tersebut dapat dijabarkan melalui tabel dibawah ini. 
  Tabel 1. Data Observasi Nilai Siswa SMK PIRI Sleman 
No Nilai Jumlah siswa 
1 4,2-5,4 17 
2 5,5-6,2 7 
3 6,3-7,0 3 
4 7,1-8,0 12 
  
Masalah kedua adalah aktivitas siswa dalam proses belajar-mengajar 
juga masih rendah dan bersifat pasif yaitu cenderung hanya sebagai penerima 
saja. Siswa pindah-pindah tempat, misalnya sembunyi-sembunyi mainan hp, 
ngobrol dan coret-coret kertas, ramai membicarakan materi di luar pelajaran, 
kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru dan bahkan siswa ada 
yang tertidur dan hanya menunggu apa yang akan diberikan oleh guru. Hal ini 
berpengaruh pada proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa  
Masalah yang ketiga, 50% siswa belum mempunyai buku referensi 
materi ajar, sehingga siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar, hal ini 
terlihat pada saat observasi pada tanggal 1-2 Agustus 2016. Siswa akan 
berhasil dalam belajarnya bila mempunyai penggerak atau pendorong untuk 
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mencapai tujuan. Selain itu, motivasi diperlukan untuk menumbuhkan minat 
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru.  
Permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi diatas dapat 
menyebabkan proses belajar mengajar berjalan kurang baik. Hal tersebut 
berdampak pada rendahnya aktifitas belajar siswa sehingga mengakibatkan 
hasil belajar yang dicapai siswa  kurang optimal. 
Proses pembelajaran perlu diperbaiki agar aktifitas belajar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dapat meningkat dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Proses pembelajaran tidak lepas dari penggunaan metode 
pembelajaran agar materi dapat diserap dengan baik oleh siswa. Pemilihan 
metode pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Oleh karena itu, untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan diperlukan cara baru dengan penggunaan metode pembelajaran 
yang bervariasi sehingga diharapkan dapat memacu keaktifan belajar siswa 
dan meningkatan hasil belajar siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah terdapat beberapa faktor yang akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Supaya penelitian ini menjadi lebih 
fokus dan mempertimbangkan segala keterbatasan peneliti, maka masalah 
yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan media penggunaan 
modul mata pelajaran sistem kopling sepeda motor  semester ganjil kelas XI 
SMK PIRI Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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Adapun alasan pembatasan pada masalah tersebut karena di SMK PIRI 
Sleman Yogyakarta sebagian besar siswa belum mempunyai modul 
pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas masih didominasi dengan metode 
ceramah sehingga siswa menjadi pasif dan menunggu apa yang di perintahkan 
oleh guru.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dihadapi dalam 
penelitian ini yaitu:  
Adakah perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA dengan menggunakan 
modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul pada mata pelajaran 
sistem kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman Yogyakarta?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan masalah 
di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA dengan 
menggunakan modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul pada 
mata pelajaran sistem kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman 
Yogyakarta. 
 
 
 
7 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada umumnya dan mata 
pelajaran motor bensin pada khususnya. Adapun yang diharapkan dari 
penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat umum 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk membuat variasi pengajaran 
dengan mengimplementasikan media pemanfaatan modul untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
2. Manfaat khusus 
Pembelajaran dengan media pemanfaatan modul diharapkan akan membuat 
keaktifan siswa meningkat sehingga kualitas pembelajaran meningkat. 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Media Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 
yan mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri. Ciri-ciri modul adalah sebagai berikut: (1) kebahasaannya 
dibuat sederhana sesuai daya berfikir siswa. (2) digunakan secara mandiri, 
belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif dan 
efisien, (3) memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan 
tidak tergantung pada media lain, (4) mampu membelajarkan diri sendiri, 
(5) dirumuskan secara jelas dan terukur, (5) tersedia soal-soal latihan, 
tugas, dan sejenisnya (Depdiknas, 2006). 
Tujuan penulisan modul adalah sebagai berikut: (1) memperjelas dan 
mempermudah penyajian pesan agar tidk terlihat terlalu verbal, (2) 
mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun 
guru, (3) meningkatkan motivasi siswa dan semangat belajar siswa, (4) 
mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi (E. Mulyasa: 2003) 
Setiap siswa mempunyai motivasi, kecerdasan, bakat dan 
kemampuan yang berbeda. Penguasaan materi bagi siswa yang meliki 
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kemampuan rendah, kurang berbakat dan bermotivasi rendah akan lebih 
lama dibanding siswa yang pandai, berbakat, dan bermotiasi tinggi. 
 
b. Fungsi Modul 
       Fungsi digunakannya modul di dalam proses pembelajaran menurut 
Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), melalui sistem pengajaran modul 
sangat dimungkinkan: 
1) Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal. 
2) Adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan dan pelayanan individual yang lebih mantap. 
3) Dapatnya mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak terbatas. 
4) Dapatnya mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi. 
 
c. Ciri-ciri pengajaran modul 
         Penerapan sistem pengajaran modul merupakan usaha pembaharuan 
dalam bidang pengajaran. Ciri-ciri pembaharuan melalui sistem pengajaran 
modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97- 98) adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa dapat belajar secara individual. 
2) Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. 
3) Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku 
yang terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui. 
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4) Membuka kesempatan pada siswa untuk maju berkelanjutan menurut 
kemampuannya masing-masing. 
5) Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction. 
6) Modul memiliki daya informasi pengetahuan yang cukup kuat. 
7) Modul banyak memberikan kesempatan pada siswa untuk berbuat 
aktif. 
8) Modul memiliki kekuatan ulang yang cukup tinggi. 
9) Adanya evaluasi yang kontinyu dari setiap paket program. 
 
d. Komponen-komponen dalam modul 
Komponen-komponen modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani 
(1992: 101), adalah sebagai berikut: 
1) Petunjuk guru 
a) Umum, berisi: 
(1) Fungsi modul serta kedudukannya dalam kesatuan program 
pengajaran. 
(2) Kemampuan khusus yang perlu dikuasai terlebih dahulu sebagai 
prasyarat. 
(3) Penjelasan singkat tentang istilah-istilah. 
b) Khusus, berisi: 
(1) Topik yang dikembangkan dalam modul. 
(2) Kelas yang bersangkutan. 
(3) Waktu yang diperlukan untuk modul itu. 
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(4) Tujuan Instruksional. 
(5) Pokok-pokok materi yang perlu dibahas. 
(6) Prosedur pengerjaan modul, kegiatan guru dan murid, serta alat 
yang dipergunakan. 
(7) Penilaian: prosedur dan alatnya. 
2) Lembaran kegiatan siswa, berisi: 
a) Petunjuk untuk murid mengenai topik yang akan dibahas, 
pengarahan umum, dan waktu yang tersedia untuk mengerjakannya. 
b) Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan intruksional khusus yang 
ingin dicapai dengan modul yang bersangkutan. 
c) Pokok-pokok materi dan rinciannya. 
d) Alat-alat pelajaran yang dipergunakan. 
e) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar yang 
harus ditempuh, yang diberikan secara terinci dan berkelanjutan 
diselingi dengan pelaksanaan kegiatan. 
3) Lembar kerja siswa 
Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus dikerjakan oleh 
murid setelah mempelajari kegiatan murid. 
4) Kunci jawaban untuk lembaran kerja siswa 
Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tugas yang dikerjakan oleh 
murid pada waktu melaksanakan kegiatan belajar dengan mempergunakan 
lembaran kerja. Dengan kunci jawaban ini, anak dapat mengoreksi sendiri 
apakah pekerjaannya telah diselesaikan dengan baik atau tidak. 
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5) Lembaran tes 
Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid dalam mempelajari 
bahan yang disajikan dalam modul tersebut. 
6) Kunci jawaban untuk lembaran tes 
Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada dalam lembaran 
penilaian, ialah untuk digunakan sebagai alat koreksi sendiri terhadap 
pekerjaan yang dilakukan. 
 
2. Belajar 
a. Pengertian belajar 
Belajar adalah suatu kegiatan pokok dalam pendidikan, karena 
berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan banyak tergantung dari proses 
belajar yang di alami peserta didik. Di dalam belajar terdapat suatu 
aktivitas yang di dalamnya terdapat suatu proses yaitu dari tidak tahunya 
seseorang menjadi tahu. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan menghafal sejumlah fakta dan latihan sehingga hasil belajar 
dapat tampak dalam keterampilan tertentu sebagai hasil latihan serta 
peserta didik dapat menghafal sejumlah fakta- fakta tersebut di luar 
kepala. 
Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan proses 
kognitif, (Muhibbin Syah, 2012: 68). Sedangkan menurut Oemar 
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Hamalik (1994: 36), mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang berkat pengalaman dan pelatihan. 
Pengalaman dan pelatihan itu terjadi melalui interaksi antara individu 
dengan lingkungannya. Hal tersebut juga sejalan dengan Ngalim 
Purwanto (1992: 85), yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 
perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Sedangkan menurut 
Jamil suprihatiningrum (2013 : 5) belajar merupakan upaya perubahan 
tingkah laku. Sementara belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan ingkungan dan menghasilkan 
perubahan sikap dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta 
nilai da sikap. Berpijak dari pengertian tersebut maka mengindikasikan 
bahwa belajar selain memerlukan konsep juga membutuhkan tindakan 
praktis. 
Berdasarkan pendapat di atas, belajar dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam bentuk 
perubahan tingkah laku yang bersifat menetap karena adanya interaksi 
suatu individu terhadap lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut bisa mengarah ke tingkah 
laku baik maupun kearah tingkah laku buruk. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Dalam proses belajar-mengajar di sekolah, maka yang dimaksud 
masukan mentah atau raw input adalah siswa sebagai raw input siswa 
memiliki karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun psikologis. 
Mengenai fisiologis ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, 
dan sebagaianya. Sedangkan yang menyangkut psikologis adalah: 
minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya, motivasinya, kemampuan 
konigtifnya, dan sebagainya. Semua ini dapat mempengaruhi bagaimana 
proses belajarnya (Ngalim Purwanto, 1992: 107). 
Menurut Muhibbin Syah (2012: 145) secara global, faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar siswa dapat di bedakan menjadi tiga macam, 
yakni: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, mulai dari faktor 
diri siswa itu sendiri maupun orang lain. Ketika siswa belum mendapat 
kualitas pengajaran yang bisa memicu minat dan motivasi untuk 
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memahami materi dalam proses pembelajaran, pencapaian hasil belajar 
yang maksimalpun sulit dicapai. Penggunaan metode dan strategi 
pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 
motivasi dan minat belajar siswa agar tercapainya hasil belajar siswa 
yang maksimal. Maka dari itu pemilihan strategi pembelajaran dan 
metode pembelajaran yang tepat oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran perlu diperhatikan agar dapat tercapai hasil pembelajaran 
yang maksimal. 
 
3. Metode Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana (2005: 76) Metode pembelajaran adalah cara 
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 
saat berlangsungnya pengajaran”. Menurut Hamzah uno, (2008:2) Metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
menurut Ismail (2009:19) yaitu: Metode ceramah, Metode tanya jawab, 
Metode diskusi, Metode Eksperimen, Metode Demonstrasi, Metode 
Pemberian tugas dan resitasi, Metode Penggunaan modul, Metode Kerja 
Berdasarkan definisi pengertian metode pembelajaran yang 
dikemukakan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh 
seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tentukan. 
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Kelompok, Metode Proyek, Metode team teaching, Metode Karyawisata, 
Metode survey masyarakat, dan Metode Simulasi. 
 
4. Pembelajaran aktif 
Menurut Dasim dkk (2009:70) yang dimaksud dengan pembelajaran 
aktif adalah bahwa dalam sebuah proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 
mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, mencari data dan 
informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah. Sedangkan 
menurut Hisyam zaini dkk (2008:XIV) pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 
aktif  adalah suatu metode belajar yang mana siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa 
juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan terakhir siswa melakukan 
atau mencobakan langsung apa yang telah dipelajari untuk memperoleh 
hasil belajar. 
Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, 
menyenangkan, dan penuh gairah, bahkan siswa sering meninggalkan 
tempat duduk untuk bergerak leluasa dan berfikir keras. Selama proses 
belajar siswa dapat beraktivitas, bergerak dan melakukan sesuatu dengan 
aktif, keaktifan siswa tidak hanya keaktifan fisik tapi juga keaktifan mental. 
Belajar aktif sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yang bermuara 
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pada belajar mandiri, maka kegiatan belajar mengajar yang dirancang harus 
mampu melibatkan siswa secara aktif. Siswa dan guru dalam belajar aktif 
berperan sama untuk menciptakan suatu pengalaman belajar yang 
bermakna. 
Menurut Daryanto (2013 : 57)  yang dimaksud dengan efektivitas 
belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk dalam 
pembelajaran seni. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses 
pembelajaran. 
Dengan pemahaman tersebut di atas, maka dapat dikemukakan aspek 
aspek efektivitas belajar sebagai berikut: peningkatan pengetahuan, 
peningkatan keterampilan, perubahan sikap, perilaku, kemampuan adaptasi, 
da peningkatan interaksi cultural. Hal ini penting untuk dimaknai bahwa 
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan 
oleh efektivitasnya dalam upaya pencapaian kopmpetensi belajar.  
Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukkan kadar yang 
tinggi apabila pembelajaran berorientasi pada siswa. Menurut Mc Keachie 
dalam bukunya Dimyati (1994 : 110) ada 7 dimensi proses pembelajaran 
yang mengkibatkan terjadinya kadar pembelajaran aktif, yaitu (1) 
Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran, (2) 
Tekanan pada aspek afektif dalam belajar, (3) Partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, terutama berbentuk interaksi antar siswa, (4) 
Penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang kurang 
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relevan atau bahkan sama sekali salah, (5) Kekompakan kelas sebagai 
kelompok, (6) Kebebasan diberikan kepada siswa untuk mengambil 
keputusan penting dalam kehidupan sekolah, (7) Jumlah waktu yang 
digunakan untuk menanggulangi masalah siswa baik yang berhubugan 
maupun yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. 
  
5. Hasil Belajar 
Menurut Dimyati (2009 : 200) hasi belajar adalah untuk mengetahui 
tngkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian 
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol. Apabila 
tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi maka 
hasilnya dapat difungsikan da ditujukan untuk berbagai keperluan.  
Uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 
melaksanakan kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula 
dengan hasil belajar. Hasil belajar mempunyai ukuran keberhasilan peserta 
didik melaksanakan belajar, hasil belajar ini diperoleh melalui seperangkat 
tes dan hasil-hasil tesnya akan memberikan informasi apa yang telah 
dikuasai peserta didik. 
Menurut Oemar Hamalik (1989:39) hasil belajar yang dicapai 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu 
dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau lingkungan. Faktor yang 
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki. Faktor 
19 
 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang 
dicapai seperti yang di kemukakan oleh Clark dalam Oemar Hamalik 
(1989:39) bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% di pengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% di pengaruhi oleh lingkungan. 
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada  faktor 
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Hasil belajar 
siswa juga tergantung dari lingkungannya. Artinya, ada faktor –faktor 
yang berada diluar diri siswa  yang dapat menentukan atau mempengaruhi 
hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling 
dominan yang mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas 
pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya 
atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
pengajaran. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap melaksanakan 
kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula dengan belajar. 
Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar 
mempunyai ukuran keberhasilan peserta didik melaksanakan belajar. 
Untuk meraih suatu hasil belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor 
yang yang mempengaruhi yaitu faktor yang internal dari individu yang 
belajar dan faktor yang berasal dari luar individu si pembelajar. 
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6. Efekifitas Belajar 
Dalam kampus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif 
yang berarti ada pengaruhnya, akibatnya. Efektivitas adalah adanya 
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 
dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional 
(Peter Salim: 1991;33). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua 
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari 
anggota. 
Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan 
rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau 
berusahan melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik 
untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif (Said, 1981:83). 
            Sedangkan menurut Purwadarminta (1994:32) “di dalam 
pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan 
demikian analisis tujuan merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan 
pengajaran”. 
            Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi 
efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari 
suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari 
tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan. 
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Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus 
yang dicanangkan lebih banyak tercapai. 
Menurut Harry Firman (1987) keefektifan program pembelajaran 
ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional 
yang telah ditetapkan. 
2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara 
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 
3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang 
digambarkan diatas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya 
ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula 
ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang. 
Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah 
mengikuti program pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Aspek proses meliputi pengamatan terhadap 
keterampilan siswa, motivasi, respon, kerjasama, partisipasi aktif, tingkat 
kesulitan padapenggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah 
yang ditempuh siswa dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-
tinjauan terhadap fasilitas fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan 
siswa dalam proses belajar mengajar seperti ruang kelas, laboratorium, 
media pembelajaran dan buku-buku teks. 
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Efektifitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses 
pembelajaran.Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada : 
1) Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila 
sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 
60 dalam peningkatan hasil belajar (Nurgana, 1985:63). 
2) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan 
pemahaman setelah pembelajaran (gain yang signifikan). 
3) Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat 
dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih 
termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 
7. Pelajaran Teknik Sepeda Motor 
Dalam penelitian ini membahas tentang mata palajaran Teknik 
Sepeda Motor, mata pelajaran Teknik Sepeda Motor sendiri mempunyai 
beberapa materi diantaranya kelistrikan sepeda motor, mesin sepeda 
motor, dan chasis. Tetapi peneliti hanya ingin membahas tentang materi 
mesin sepeda motor yaitu system kopling pada sepeda motor. Pada materi 
system kopling akan dibahas pengertian kopling, jenis kopling, fungsi 
kopling, komponen kopling, dan cara memperbaiki unit kopling. 
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B. Peneliti yang Relevan 
Menurut penelitian Fandy Mahendra Rochman (2012), tentang Pengaruh 
Pembelajaran Dengan Modul Perkakas Tangan ini merupakan deskripsi data 
hasil dari perhitungan statistik kembali pada akhirnya menghasilkan satu hasil 
mengenai pengaruh modul perkakas tangan dapat disimpulkan bahwa 
keputusan yang diambil, apabila 18 nilai hasil belajar kelompok 
eksperimental mempunyai rata-rata nilai lebih tinggi dari nilai kriteria 
ketuntasan minimal maka pembelajaran dinyatakan efektif. Hasil analisis 
pada hasil belajar kelompok ekperimental menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
mendapatkan skor 77,4. Rata-rata ini lebih tinggi dari nilai kriteria ketuntasan 
minimal, sehingga dapat diputuskan bahwa pembelajaran menggunakan 
modul perkakas tangan dinyatakan berpengaruh untuk mata pelajaran kerja 
bangku. 
 Menurut penelitian Iwung Suyani (2010), tentang pengaruh media 
pembelajaran dengan menggunakan modul dapat diperoleh informasi bahwa 
secara keseluruhan terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu siklus I 
dengan rata-rata 74,32 menjadi 79,95 pada siklus II menjadi 83,29 pada siklus 
III. Pada siklus I nilai yang diperoleh siswa minimal 65, dan nilai maksimal 
85. Pada siklus II terjadi peningkatan nilai baik minimal yaitu menjadi 67,5 
maupun pada nilai maksimal yaitu menjadi 89. Begitu juga pada sikus III 
terjadi peningkatan dengan nilai minimal 75 dan nilai maksimal 90. Dari 
siklus I ke siklus III, keseluruhan siswa mengalami hasil belajar. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang rumit karena tidak hanya 
sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan 
dan  tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang 
lebih baik. Pembelajaran yang kondusif penuh interaksi timbal balik sangat 
didambakan oleh setiap pihak pada lingkup pendidikan terlebih jika 
menyangkut mutu sumber daya manusia yang ada. Salah satu kegiatan 
pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan dan tindakan yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta 
didik. Strategi pembelajaran merupakan cara yang teratur untuk mencapai  
tujuan pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam 
mengembangkan aktivitas belajar yang dilakukan pendidik dan peserta didik.   
SMK PIRI Sleman Yogyakarta mempunyai permasalahan dalam proses 
pembelajaran. Beberapa permasalahan dalam mata pelajaran produktif 
diantaranya yaitu dalam proses belajar mengajar yaitu proses belajar 
mengajar berjalan satu arah, siswa hanya mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru. Kegiatan belajar mengajar jadi kurang efektif karena 
guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan metode ceramah.  
Rendahnya keaktifan siswa dalam proses  belajar mengajar terutama pada  
pelajaran system kopling sepeda motor. Kurangnya media atau fasilitas 
kegiatan belajar yang membuat terhambatnya penyampaian materi sehingga 
hasil belajarnya pun rendah itu bisa di lihat dari kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran produktif yaitu 7,0 sedangkan ketuntasan belajar kelas 
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yang ditetapkan oleh sekolahan adalah 7,5. Pembelajaran cenderung 
dilakukan dengan pembelajaran konvensional, atau model ceramah. SMK 
PIRI Sleman mempunyai LCD proyektor, Lembar Kerja Siswa (LKS), Hand 
out, job sheet namun penggunaan media tersebut belum maksimal, sebagian 
guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan cara ceramah dan 
buku teori. Untuk modul sendiri di SMK PIRI Sleman juga belum maksimal. 
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan media modul, 
dengan modul siswa dapat belajar mandiri maupun kelompok. Dengan media 
modul ini siswa dapat belajar mandiri tanpa bantuan orang lain,  karena 
didalam  modul terdapat materi pelajaran yang lebih bervariasi. Sehingga 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa secara efektif dan kondusif. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasar kerangka berpikir dan kajian teori di atas, maka hipotesis 
penelitian yang diajukan adalah: 
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA dengan menggunakan 
modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul pada mata 
pelajaran sistem kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman Yogyakarta 
tahun 2016/2017.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest 
only control design. Tingkat ketercapaian pemahaman konsep dapat dilihat 
dari perbedaan hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pola rancangan penelitian dapat dijelaskan dengan tabel berikut. 
Tabel 2. Pola Rancangan Penelitian 
KELOMPOK PRETEST TREATMENT POSTTEST 
Eksperimen T X 1 T2 
kontrol T  1 T2 
(Sugiyono, 2008 : 76) 
Eksperimen = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 
media modul pelajaran Teknik Sepeda Motor. 
Kontrol  = kelompok siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran     
dengan media modul pelajaran Teknik Sepeda Motor. 
T1  
T
= Hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan. 
2  
T
= Hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan. 
1  =  Hasil pretest kelompok control sebelun diberikan 
perlakuan. 
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T2  
x =  Treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
=  Hasil posttest kelompok control setelah diberikan 
perlakuan. 
  =  Treatment yang diberikan pada kelompok control. 
 
B.  Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI Sleman Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. Kaliurang Km. 7,8 Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan 
selama Agustus 2016. Karena pada rentang waktu tersebut mata pelajaran 
motor bensin dibahas sehingga pembelajaran dengan pemanfaatan modul 
dapat dilaksanakan. 
 
C.  Subyek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah kelas XI SM-A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI    SM-B sebagai kelas kontrol.  
Variabel Bebas  
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:  
(1) Kelas eksperimen : Pembelajaran menggunakan media modul pada 
mata pelajaran Teknik Sepeda Motor.  
(2) Kelas kontrol : Pembelajaran menggunakan media papan tulis pada 
mata pelajaran Teknik Sepeda Motor .  
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Variabel Terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil atau prestasi belajar siswa 
SMK PIRI Sleman. 
 
D. Metode Pengambilan Data  
1. Metode Observasi  
Metode observasi digunakan untuk mengamati pelaksaan kegiatan 
belajar siswa  di kelas ekperimen. Merupakan suatu tindakan pengamatan 
yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar pada ranah afektif dan 
ranah psikomotorik. Tindakan ini dilakukan oleh satu orang observer saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung. Hasil belajar siswa direkap 
dalam lembar observasi untuk mengetahui perkembangan siswa selama 
proses belajar berlangsung. Indikator-indikator yang dijadikan acuan untuk 
mengukur kedua aspek hasil belajar dicantumkan dalam lembar 
pengamatan. 
2. Metode Tes  
Menurut Suharsimi (2010: 266) metode tes merupakan metode yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi. Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar system 
kopling sepeda motor siswa pada ranah kognitif untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Perangkat tes yang digunakan adalah soal-soal pretest 
dan posttest yang disusun berdasarkan indikator-indikator materi pokok 
sistem kopling sepeda motor. 
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E. Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (1997: 137) mengatakan bahwa “instrumen adalah 
alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode”. Instrumen ini 
dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar atau prestasi 
siswa dalam pretest dan posttest dengan mengerjakan soal-soal mata 
pelajaran sistem kopling sepeda motor. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah menggunakan Soal Test. Tes merupakan instrumen 
untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama yang berhubungan dengan 
penguasaan materi pelajaran melalui pembelajaran dengan menggunakan 
media modul. Tes digunakan untuk menguji subyek untuk mendapatkan data 
tentang hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan instrument soal yang 
mengukur hasil belajar sesuai dengan bidang materi pelajaran yang diteliti.  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda, dimana 
siswa menjawab dengan memilih jawaban a, b, c, atau d sedangan tes essay, 
menurut  Nana Sujana (2002: 35), secara umum tes uraian ini adalah 
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan 
bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan petanyaan dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Dari pendapat ahli tersebut maka 
peneliti menggunakan tes essay agar peneliti dapat melihat siswa yang benar-
benar mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya dan siswa yang tidak 
mengoptimalkan potensi dirinya. 
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Tabel 3. Kisi – kisi Soal Test 
INDIKATOR SUB INDIKATOR NOMOR BUTIR JUMLAH 
BUTIR 
1. Pemeliharaan 
unit kopling 
manual dan 
automatik 
a. Pengertian 
kopling 
b. Fungsi kopling 
c. Jenis kopling 
d. Komponen 
kopling 
e. Cara kerja kopling 
1 
11, (1 essay) 
3, 5, 6, (2 essay) 
4, 9, 10,  
2 
1 
2 
4 
4 
1 
2. Melakukan 
diagnosis 
pada unit 
kopling 
a. Pemeriksaan dan 
penyetelan 
kopling 
b. Gejala kerusakan 
kopling 
c. Cara mengatasi 
kerusakan kopling 
7 
 
8, 12, 13 
 
 
14, 15 
1 
 
3 
 
2 
Total Butir                                                                                      18                                                                                                         
 
Tes uraian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan siswa dalam menjawab tes uraian dan kemampuan 
menganalisa dan berpikir. Terdapat dua soal dalam tes uraian ini dengan 
masing-masing soal mempunyai bobot nilai sebesar 20, penilaian untuk 
setiap jawaban pertanyaan yang benar dan lengkap diberi nilai 20 
sedangkan untuk jawaban pertanyaan yang benar tetapi kurang lengkap 
akan diberi nilai 15 dan apabila jawaban pertanyaan sama sekali tidak 
sesuai maka akan diberi nilai 0. Setelah diperoleh data nilai yang diperoleh 
siswa, selanjutnya dianalisis dengan rumus berikut : 
%100x
maksimalskor
siswadiperolehyangSkorNilai =  
Selanjunya untuk mengetahui rata-rata nilai siswa secara 
keseluruhan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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100% x
siswajumlahxmaksimalskor
siswadiperolehyangskorjumlahnilairerata =  
Setelah diketahui besarnya persentase rerata nilai siswa maka dapat 
diinterpretasikan dalam tabel pencapaian hasil belajar dengan skala tiga, 
skala lima, ataupun skala sembilan. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan interpretasi dengan skala tiga seperti tabel 4: 
     Tabel 4. Kriteria Pencapaian Siswa Untuk Aspek Pemahaman Siswa 
Rerata Nilai Siswa (%) Interpretasi 
75-100 Tinggi 
50-74 Sedang 
0-49 Rendah 
     (Suharsimi Arikunto, 2006 : 24) 
 
F. Validitas Internal dan Eksternal 
1. Uji Validitas Isi 
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yang memberi ujian di luar 
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersebut tidak mempunyai 
validitas isi. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain sehingga mudah dipahami, dan hasilnya dapat diinformasikan ke 
orang lain. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis 
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis item dilakukan dengan 
32 
 
menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total dan uji 
beda dilakukan dengan menguji signifikansi perbedaan antara 27% skor 
kelompok atas dan 27% skor kelompok bawah. Pengujian analisis uji beda 
dapat menggunakan t-test (Sugiyono, 2014: 353).  

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Keterangan : 
1x   = Rata-rata sampel 1                                                                         
     2x  = Rata-rata sampel 2 
S1    
S
= Simpangan baku sampel 1 
2    
S
= Simpangan baku sampel 2 
1
1  
S
= Varians sampel 1 
2
2  
r     = Korelasi antara dua sampel 
= Varians sampel 2 
Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau tidak, maka harga t 
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar 
dengan t tabel, maka perbedaan tersebut signifikan. Berdasarkan 
perhitungan data terkait dengan valid atau tidaknya instrumen tersebut, 
didapat hasil bahwa harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (th= 4,70 > 
tt
 
= 2,228), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dinyatakan 
valid. 
2. Uji Validitas Eksternal 
Validitas eksternal instrument diuji dengan cara membandingkan 
(untuk mencari kesamaan) antara criteria yang ada pada instrumen dengan 
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fakta- fakta empiris yang terjadi di lapangan.Bila terdapat kesamaan antara 
kriteria dalam instrument dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan 
instrument tersebut mempunyai validitas eksternal yang tinggi. Penelitian 
mempunyai validitas eksternal bila hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
atau diterapkan pada sampel lain dalam populasi yang diteliti. Untuk 
meningkatkan validitas eksternal selain meningkatkan validitas eksternal 
instrumen, maka dapat dilakukan dengan memperbesar jumlah sampel. 
(Sugiyono, 2014: 353).  
       Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan korelasi product 
moment (Sugiyono, 2010: 356) dengan rumus : 
{ }{ }[ ]∑∑
∑ ∑∑
−−
−
=
2222 )()(
)1)(1(11
iii
xy
yyinxxn
yxyxn
r  
Keterangan :  
Rxy 
x
= Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap 
1
y
 = Skor kelompok instrument ganjil 
1
n = jumlah peserta tes 
 = Skor kelompok instrument genap 
 
 Koefisien dimasukan ke dalam rumus Spearman Brown (Sugiyono, 
2010: 359): 
rb
rbr
+
=
1
2
1  
Keterangan : 
ri 
r
= Reliabilitas internal seluruh instrument 
b = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua (rxy
  
) 
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Berdasarkan perhitungan data terkait dengan reliabel atau tidaknya 
instrumen tersebut, didapat hasil bahwa harga r hitung lebih besar dari 
harga r table (rh = 0,89 > rt 
 
= 0,404), maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument tersebut dinyatakan reliable. 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan data hasil 
penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan menggunakan modus, 
median, mean, varians, dan standar deviasi. Sedangkan untuk menganalisis 
data dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji homogenitas dan uji 
normalitas. Untuk menguji hipotesis pengaruh penggunaan modul terhadap  
perbedaan hasil belajar siswa digunakan statistic non-parametris dengan tes 
kolmogorov-smirnov dua sampel. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiono 
(2007:75) Penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa 
data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi 
normal. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat 
digunakan sebagai gantinya lain yang tidak harus berasumsi bahwa data 
berdistribusi tidak normal menggunakan teknik statistik nonparametris.  
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1. Deskripsi Data 
a. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47). 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). 
c. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi 
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut (Sugiyono, 
2010: 49). 
n
xi
M e
∑=  
Keterangan : 
  Me
  Σx
 = Nilai rata – rata 
i = Jumlah nilai (xi
  n   =  Jumlah data/sampel 
) 
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d. Varians (S2) dan Standar Deviasi (Sd) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan 
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata 
kelompok. 
Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku 
(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baku untuk data 
sampel dihitung dengan rumus: 
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−
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x
xx
S  
S2
S  = Simpangan baku sampel 
 = Varians sampel 
Xi 
x
 = Nilai 
  = Rata – rata 
n  = Jumlah sampel 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi 
data mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen.  
Untuk menguji kesamaan varians, rumus uji homogenitas 
(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 terkecilVarians
 terbesarVarians
=F  
Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F table 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data yang 
variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang 
variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel
b. Uji Normalitas 
 maka kedua kelompok 
data mempunyai varians yang homogen. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi suatu data. Untuk data yang berdistribusi normal maka teknik 
analisis statistik parametris dapat digunakan. Sedangkan untuk data tidak 
berdistribusi normal maka digunakan teknik stastitik nonparametris untuk 
pengujian hipotesisnya.  
Teknik uji normalitas data menggunakan harga Chi Kuadrat 
(Sugiyono, 2010: 107). 
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Keterangan : 
X2
F
 = Chi Kuadrat 
o 
F
= Frekuensi Observasi 
h 
Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi 
Kuadrat hitung (x
= Frekuensi yang diharapkan 
h
2 ) < harga Chi Kuadrat tabel (xt2
3. Pengujian Hipotesis 
 ), maka data 
berdistribusi normal. 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah mengetahui tingkat 
homogenitas sampel dan normalitas distribusi datanya. Dalam penelitian 
ini data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka digunakan 
statistik non-parametris dengan tes kolmogorov-smirnov dua sampel. Tes 
ini digunakan untuk menguji hipotesis yang datanya telah tersusun pada 
tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan kelas-kelas. 
Rumus tes kolmogorov-smirnov (Sugiyono 2010: 156) yaitu: 
D = maksimum [Sn1(x) – Sn2
Keterangan : 
 (x)] 
Sn1  
S
= Jumlah sampel 1 
n2  
x  = Frekuensi  
= Jumlah sampel 2 
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Harga KD merupakan harga KD yang diperoleh dari pembilang pada 
perhitungan tabel penolong pada tes kolmogorov-smirnov. Harga KD 
hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga KD tabel dengan uji 
satu fihak, taraf kesalahan 5%, dan n (jumlah sampel) tertentu.                       
Ho diterima apabila KD hitung ≤ KD tabel, dan Ha diterima apabila                                   
KD  hitung ≥ KD tabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan antara 
pembelajaran menggunakan media modul Teknik Sepeda Motor dengan 
pembelajaran menggunakan media papan tulis. Hasil penelitian yang  
diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest dari siswa 
kelompok eksperimen (kelas X1.SM-A) dan kelompok kontrol (kelas X1.SM-
B) Program Keahlian Teknik Otomotif SMK PIRI Sleman Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. Kelompok eksperimen yaitu kelompok siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan media modul Teknik Sepeda Motor, 
sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok siswa yang pembelajarannya 
menggunakan media papan tulis. 
Data yang diperoleh dari penelitian di SMK PIRI Sleman Yogyakarta 
tersebut kemudian diolah untuk mengetahui harga mean, median, modus, 
simpangan baku, varians, nilai tertinggi dan nilai terendah. Penyajian data 
menggunakan grafik batang dan tabel dengan tujuan agar data mudah untuk 
dipahami serta memperjelas makna dari data tersebut. 
1. Hasil Pretest 
a. Kelompok Eksperimen 
Dari hasil belajar pretest 20 siswa kelompok eksperimen 
diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 5. Analisis Data Pretest Kelompok Eksperimen 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 78 
Nilai terendah 46 
Mean 60.9 
Median 56 
Modus 58 
Simpangan baku 10,612 
Sumber: data diolah (2016) 
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data 
frekuensi niai pretest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:  
      Tabel. 6. Data Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
Kelas Interval Frekuensi 
46-51 4 
52-57 8 
58-63 2 
64-69 3 
70-75 0 
Jumlah  20 
Sumber: data diolah (2016) 
Diagram dari data frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen 
tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini: 
46-51
23%
52-57
47%
58-63
12%
64-69
18%
Diagram Pretest Kelompok Eksperimen
    
    Gambar 1.  Diagram Pretest Kelompok Eksperimen 
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b. Kelompok Kontrol 
    Dari hasil belajar pretest 19 siswa kelompok control diperoleh data 
sebagai berikut:  
  Tabel . 7. Analisis Data Pretest Kelompok Kontrol 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 68 
Nilai terendah 40 
Mean 48,31 
Median 51 
Modus 50 
Simpangan baku 7.30 
  Sumber: data diolah (2016) 
 
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data 
frekuensi nilai pretest kelompok control adalah sebagai berikut: 
 Tabel 8. Data Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
 
Sumber: data diolah (2016) 
 
Diagram dari data frekuensi nilai pretest kelompok control tersebut 
dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini: 
Kelas Interval Frekuensi 
40-44 4 
45-49 6 
50-54 5 
55-59 1 
60-64 2 
65-69 1 
Total  19 
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40-44
22%
45-49
33%
50-54
28%
55-59
6% 60-64
11%
Diagram Pretest Kelompok Kontrol
 
Gambar . 2. Diagram Pretest Kelompok Kontrol 
 
2. Hasil Posttest 
a.   Kelompok Eksperimen 
Dari hasil belajar posttest 20 siswa kelompok eksperimen 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel  9. Analisis Data Posttest Kelompok Eksperimen 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 92 
Nilai terendah 76 
Mean 86 
Median 84 
Modus 76 
Simpangan baku 5.12 
     Sumber: data diolah (2016) 
 
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada               
lampiran 12.  Data frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 10. Data Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
Kelas Interval Frekuensi 
76-78 10 
79-81 4 
82-84 0 
85-87 3 
88-90 2 
91-93 1 
Total  20 
      Sumber: data diolah (2016) 
 
Diagram dari data frekuensi nilai posttest kelompok 
eksperimen tersebut dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini: 
76-78
53%
79-81
21%
82-84
0%
85-87
16%
88-90
10%
Diagram Postest Kelompok Eksperiment
 
 
Gambar  3.  Diagram Posttest Kelompok Eksperimen 
b. Kelompok Kontrol 
Dari hasil belajar posttest 19 siswa kelompok kontrol 
diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel .11.  Analisis Data Posttest Kelompok Kontrol 
Data Jumlah 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 56 
Mean 71.89 
Median 77 
Modus 66 
Simpangan baku 3.77 
      Sumber: data diolah (2016) 
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 
12. Data  frekuensi nilai posttest kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut: 
Tabel .12. Data Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
Kelas Interval Frekuensi 
62 -64 1 
65-67 7 
68-70 0 
71-73 0 
74-76 5 
77-80 6 
Total  19 
      Sumber: data diolah (2016) 
Diagram dari data frekuensi nilai posttest kelompok kontrol 
tersebut dapat dilihat pada gambar  di bawah ini: 
62 -64
8%
65-67
54%
68-70
0%
71-73
0%
74-76
38%
Diagram Postest Kelompok Kontrol
 
Gambar 4. Diagram Posttest Kelompok Kontrol 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengujian 
hipotesis yang nantinya akan menggunakan statistik parametris atau 
menggunakan statistik nonparametris. Pengujian persyaratan hipotesis tersebut 
dilakukan dengan dua pengujian, yaitu dengan uji homogenitas dan uji 
normalitas 
1. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 
distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi data 
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen. Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data yang 
variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang 
variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran, 
dan hasilnya sebagai berikut: 
 maka kedua kelompok data 
mempunyai varians yang homogen. 
 
         Tabel 13. Data Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelompok  
Eksperimen. 
Data F Hitung F Tabel Keterangan 
Pretest dan Posttest 4,28 2,21 Tidak Homogen  
Sumber: data diolah (2016) 
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Data di atas menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari harga F 
tabel (Fh= 4,28 > Ft
 
= 2,21), maka dapat disimpulkan bahwa varians data 
pretest dan posttest kelompok eksperimen tidak homogen. 
2. Uji Normalitas 
   Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi data, untuk itu sebelum menggunakan teknik parametris kenormalan 
data harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan rumus chi kuadrat (X2
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran 14 
dan hasilnya sebagai berikut: 
), 
selanjutnya harga chi kuadrat hitung tersebut dibandingkan dengan harga chi 
kuadrat tabel. Harga chi kuadrat table ditentukan taraf kesalahannya 5%. Data 
berdistribusi normal apabila harga chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel. Untuk 
data yang berdistribusi normal maka dapat digunakan teknik statistik 
parametris. Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal maka 
digunakan teknik stastitik nonparametris untuk pengujian hipotesisnya. 
Tabel. 14.  Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
Data (Xh2 (Xt) 2 Keterangan ) 
Pretest 57.5 11,070 Tidak Normal 
Posttest 19,3 11,070 Tidak Normal 
 
 Tabel. 15.  Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
Data (Xh2 (Xt) 2 Keterangan ) 
Pretest 18,63 11,070 Tidak Normal 
Posttest 47,6 11.070 Tidak Normal 
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Data di atas menunjukkan bahwa nilai pretest kelompok 
eksperimen, pretest kelompok kontrol, dan posttest kelompok eksperimen 
posttest kelompok kontrol harga chi kuadrat hitung lebih  besar dari harga 
chi kuadrat tabel (Xh2) > (Xt2), sehingga teknik statistik parametris tidak 
dapat digunakan. Oleh karena itu pengujian hipotesisnya menggunakan 
non parametris yaitu uji statistik kolmogorov-smirnov dua sampel. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
   Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA 
dengan menggunakan modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul 
pada mata pelajaran system kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman 
Yogyakarta menggunakan tes kolmogorov-smirnov dua sampel.  
Berikut ini adalah hasil perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan modul dan tanpa menggunakan modul.  
Tabel 16. Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa yang Menggunakan 
Modul dan Tanpa Menggunakan Modul 
 
Indikator Modul  
(Eksperiment) 
Tanpa Modul  
(Kontrol) 
 Pretes Postest Peningkatan Pretes Postest Peningkatan 
X  60,9 86 25,1 48,31 71,89 23,58 
Simpangan 
Baku 
10,612 5,12 -5,492 7,30 3,77 -3,53 
N 20 19 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 25,1 yang didapat dari nilai posttest sebesar 86 dan nilai 
pretest sebesar 60,9 dan selisih nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 23,58 yang 
didapat dari nilai posttest sebesar 71,89 dan nilai pretest sebesar 48,31 atau 
dapat dibedakan bahwa selisih rata-rata siswa yang menggunakan modul lebih 
besar dari pada siswa yang tidak menggunakan modul atau 25,1 > 23,58 
sehingga terdapat perbedaan hasil belajar siswa.  
   Pengujian tes kolmogorov-smirnov posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok control dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi 
belajar antara kelas XI.A dengan menggunakan modul dan kelas XI.B yang 
tidak menggunakan modul pada mata pelajaran system kopling sepeda motor. 
Berikut adalah hasil perhitungan tes kolmogorov-smirnov posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol, untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 19: 
     Tabel 17. Hasil Tes Kolmogorov-smirnov Posttest Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Data KD Hitung KD Tabel Keterangan 
Posttest 15 8 Ho Ditolak dan Ha Diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat hasil KD hitung lebih besar 
KD tabel (15 > 8). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara kelas XI.A dengan menggunakan modul dan kelas XI.B yang 
tidak menggunakan modul pada pelajaran system kopling sepeda motor  kelas 
XI di SMK PIRI Sleman Yogyakarta. 
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D. Pembahasan 
Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa setelah 
diajarkan menggunakan media modul system kopling dengan siswa yang 
diajarkan sepeda motor menggunakan media papan tulis yang sebelumnya 
digunakan di SMK PIRI Sleman dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
persentase tingkat kelulusan terhadap Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
untuk kelas eskperimen dengan kontrol. KKM merupakan kriteria ketuntasan 
minimal pada suatu mata diklat yang mana harus dicapai apabila ingin 
dikatakan suatu mata diklat tersebut dapat ditempuh dengan baik minimal 
sama dengan angka minimumnya. KKM untuk mata pelajaran system kopling 
sepeda motor  kelas XI di SMK PIRI Sleman Yogyakarta yaitu 7,5. 
Berikut data perbandingan hasil belajar dengan nilai KKM untuk 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 
Tabel 18. Perbandingan Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol dengan KKM. 
 
Kelompok  Tes  Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) 75 
Prosentase 
Kelulusan  
Lulus  Belum Lulus  
Eksperimen  Pretest  20 siswa  0 20 siswa 0% 
 Postest  20 Siswa 20 siswa 0 siswa  100% 
Kontrol  Pretest  19 Siswa 0 siswa 19 siswa 0% 
 Postest  19 Siswa 7 siswa 12 siswa 37% 
 
Berdasarkan tabel  di atas diketahui bahwa yang lulus KKM untuk kelas 
eksperimen yaitu sebesar 100%, sedangkan yang lulus KKM untuk kelas 
kontrol yaitu sebesar 37%. Penelitian ini menilai perbedaan hasil belajar 
pembelajaran dari nilai yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda, di mana hasil belajar kelas eksperimen 
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lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 25,1 yang didapat dari nilai posttest sebesar 86 dan 
nilai pretest sebesar 60,9 dan selisih nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 23,58 
yang didapat dari nilai posttest sebesar 71,89 dan nilai pretest sebesar 48,31. 
Dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukan oleh peneliti dengan 
siswa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan media modul dalam 
pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaranya: 
1. Dengan modul, pembelajaran menjadi tidak terkesan monoton. 
2. Siswa cenderung lebih mudah dalam menangkap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru karena masing-masing siswa sudah menggunakan 
modul dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Siswa cenderung lebih aktif dan merasa senang mengikuti  mata pelajaran 
sistem kopling, karena siswa sudah menggunakan modul dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4. Siswa merasa lebih efektif dengan mempunyai modul karena siswa tidak 
harus mencatat semua materi yang disampaikan oleh guru. Hanya saja 
materi yang sekiranya disampaikan guru tidak ada dalam modul, mereka 
tinggal mencatatnya dalam modul maupun buku tulis masing-masing. 
5. Siswa merasa senang dengan penggunaan modul karena selain dapat 
digunakan untuk pembelajaran di kelas, modul dapat digunakan sebagai 
pedoman pada saat melakukan kerja praktik di bengkel. 
  Sedangkan dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukan oleh peneliti 
dengan siswa kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan media modul 
dalam pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaranya:  
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1. Pembelajaran menjadi terkesan monoton. 
2. Siswa enggan mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru, sehingga 
materi yang diserap pun kurang optimal. 
3. Siswa merasa bosan karena pembelajaran menggunakan metode 
konvensional, di mana siswa hanya mendengarkan ceramah yang 
disampaikan oleh guru dan hanya memperhatikan materi yang ditulis di 
papan tulis. 
4. Siswa kurang jelas terhadap materi yang disampaikan oleh guru, karena 
materi hanya ditulis di papan tulis sehingga tidak tertutup kemungkinan 
apabila dilihat dari belakang kurang jelas. 
   Penggunaan media modul pada pelajaran system kopling merupakan 
suatu upaya untuk lebih mengefektifkan kegiatan belajar siswa, karena dengan 
dimanfaatkannya media modul system kopling motivasi siswa untuk belajar 
semakin meningkat sehingga prestasi belajar siswa pun juga meningkat. Siswa 
lebih dapat menangkap materi yang disampaikan guru apabila guru 
menggunakan media modul pada pelajaran system kopling dalam proses 
pembelajaran. Itu terbukti dengan hasil penelitian yang telah disebutkan di 
atas, di mana peranan media modul sistem kopling berpengaruh terhadap suatu 
hasil pembelajaran.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang penggunaan modul pada  mata pelajaran sistem 
kopling sepeda motor kelas XI di SMK PIRI Sleman Yogyakarta ini 
menghasilkan kesimpulan yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
XI.A dengan menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 25,1 
dan kelas XI.B yang tidak menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata 
sebesar 23,58 pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor kelas XI di 
SMK PIRI Sleman Yogyakarta setelah menggunakan modul. 
 
B. Implikasi 
Penelitian penerapan penggunaan media modul  pada mata pelajaran 
system kopling sepeda motor  kelas XI di SMK PIRI Sleman pada 8 Agustus 
2016 dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan media modul  pada 
mata pelajaran sistem kopling sepeda motor untuk menyampaikan materi 
sangatlah penting karena dengan adanya metode pembelajaran yang tepat oleh 
guru akan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat untuk mengikuti 
proses belajar mengajar.  
Hal positif juga terjadi pada siswa yang menjadi lebih aktif belarjar 
dengan menggunakan modul siswa lebih terlatih untuk menguasai pelajaran 
dengan membaca modul serta siswa dapat berpartisipasi secara penuh dalam 
kegiatan pembelajaran, mempunyai motivasi untuk belaja. Sehingga 
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penggunaan modul pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor kelas XI 
di SMK PIRI Sleman Yogyakarta dapat diimplementasikan dan dikembangkan 
oleh sekolah atau guru untuk merangsang kemampuan berfikir siswa, terampil 
dalam penguasaan konsep belajar, yang pada akhirnya memberikan hasil 
belajar yang lebih baik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secara maksimal untuk 
mencapai hasil yang terbaik, namun harus diakui bahwa penelitian ini masih 
memiliki banyak keterbatasan yang harus dikemukakan sebagai bahan 
pertimbangan. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Prestasi belajar pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor pada 
penelitian ini hanya diukur dari hasil tes, sedangkan masih terdapat faktor 
lain yang mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa. 
2. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sangat terbatas, karena 
penelitian ini dilakukan pada akhir bulan semester di mana siswa akan 
menempuh ujian akhir semester. Selain itu waktu yang tersedia juga sangat 
terbatas sehingga penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah saja. 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjutan. 
 
D. Saran 
    Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru 
Sebaiknya menggunakan media modul dalam menyampaikan pembelajaran 
sebagai upaya peningkatan kualitas belajar siswa. Selain itu penggunaan 
modul dapat lebih dikembangkan lagi pada berbagai mata diklat lainnya di 
SMK PIRI Sleman Yogyakarta  
2.  Bagi siswa 
Sebaiknya setiap siswa memiliki modul agar dapat digunakan sebagai 
pedoman siswa pada saat melakukan kerja praktik di bengkel agar siswa 
dapat bekerja secara aman sesuai dengan SOP. 
3. Bagi peneliti 
Dibutuhkan persiapan waktu yang panjang agar penelitian tidak hanya 
dilakukan di satu sekolah tetapi di beberapa sekolah. Selain itu peneliti harus 
melakukan persiapan waktu yang matang supaya penelitian tidak dilakukan 
di akhir bulan semester, agar siswa dapat fokus belajar untuk persiapan 
menghadapi ujian akhir semester 
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      Lampiran 5. Instrumen Penelitian  
 
SOAL PRETEST  
“Sistem pengoperasian dan perbaikan sistem kopling” 
Nama  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Bacalah soal dengan teliti dan cermat. 
3. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d untuk pilihan jawaban yang tepat. 
4. Tidak boleh membuka buku refefrensi dan meminta jawaban kepada teman. 
5. pada soal uraian jawablah soal pada kertas yg telah disediakan 
 
 
Soal Pilihan Ganda 
1. kopling yang bekerja berdasarkan adanya gaya sentrifugal adalah kopling jenis……….. 
             a. ganda 
             b. otomatis  
             c. manual 
             d. basah 
 
2. Menurut cara kerjanya, tipe kopling yang digunakan pada sepeda motor ada dua jenis 
yaitu …. 
      a. kopling tunggal dan kopling ganda 
      b. kopling basah dan kopling kering 
      c. kopling otomatis dan kopling manual 
      d. kopling manual dan kopling V belt 
 
3. Komponen pada sistem pemindah tenaga yang berfungsi untuk meneruskan dan 
memutuskan putaran dari poros engkol ke transmisi/persneling adalah . . . . 
      a. Balancer shaft 
      b. Crank case 
      c. Cam Shaft 
      d. Clutch 
 
4. Komponen yang berfungsi untuk menekan/menjepit kampas kopling hingga terjadi 
perpindahan tenaga dari mesin ke poros transmisi adalah … 
a. Pressure plate  
b. Driven plate atau friction disc 
c. Throwout lever/clutch fork 
d. Pressure spring 
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5. Kopling yang bekerja berdasarkan adanya gaya sentrifugal adalah kopling jenis …. 
             a. ganda 
             b. otomatis  
             c. manual 
             d. basah 
 
6. Fungsi kopling adalah 
a. Menghubung dan memutus putaran / tenaga motor ke transmisi 
b. Mengatur perbandingan putaran motor dengan poros 
c. Meneruskan putaran / tenaga dari transmisi 
d. Mengatur perbandingan putaran motor dengan poros penggerak aksel sehingga  
menghasilkan momen puntir yang diinginkan 
 
7. Bagian kopling manual yang berputar mengikuti putaran poros engkol adalah … 
             a. clutch outer 
             b. clutch disk 
             c. clutch center 
             d. clutch plate  
 
8. Komponen kopling yang berfungsi untuk menahan plat kopling dan ber hubungan 
dengan rumah kopling  … 
a. Pressure plate (plat penekan) 
b. Driven plate atau friction disc 
c. Throwout lever/clutch fork 
d. Pressure spring 
 
9. Yang merupakan komponen pengoperasian kopling mekanik kecuali  … 
a.  Silinder kopling 
b. Kabel kopling 
c.  Pedal kopling 
d. Batang ulir ujung kabel kopling 
 
10. Pada pengoperasian kopling mekanik komponen yang berfungsi untuk memindahkan 
gerakan tenaga dari kabel  kopling  adalah … 
a. Pedal kopling 
b. Kabel kopling 
c. Tuas pembebas 
d. Pegas pengendali pedal kopling 
 
11. Penyebab kopling selip adalah sebagai berikut, kecuali …. 
     a. kanvas kopling tipis                             c. plat kopling tipis 
     b. pegas kopling lemah                           d. mesin panas 
 
12. Cara kerja kopling otomatis pada sepeda motor bekerja berdasarkan … 
a. Tinggi dan rendahnya jalan yang dilalui sepeda motor 
b. Tinggi dan rendahnya putaran roda sepeda motor 
c. Tinggi dan rendahnya putaran mesin sepeda motor 
d. Tinggi dan rendahnya presneling sepeda motor  
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13 .  Secara garis besar ada berapakah bagian kopling manual……. 
             a. 2 
             b. 3 
             c. 4 
             d. 5   
14. Fungsi minyak pelumas/oli bagi sistem kopling sepeda motor adalah . . . .  
a. sebagai pendingin dan melumasi rumah kopling saja 
b. sebagai pendingin dan pelumas bagian mesin 
c. sebagai pendingin dan pelumas bagian transmisi saja 
d. sebagai pendingin dan melumasi komponen kopling dan memperlembut 
gesekan  antar komponen  
 
15. Dibawah ini yang merupakan akibat kebebasan pedal kopling yang terlalu berlebihan      
adalah …. 
      a. kopling slip, suara berisik yang tak lazim, tidak ada gerakan pada kopling. 
      b. kopling bergetar, suara berisik yang tidak lazim  
      c. kopling slip, kopling bergetar, tidak ada gerakan pada kopling 
      d. suara berisik yang tidak lazim, kopling bergetar, gerakan kendaraan yang       
                 mengejutkan 
 
 
 
16.  
 
 
 
 
 
 Pada gambar diatas,berapakah ukuran ketebalan pegas kopling … 
a. 2,6 mm  c. 2,2 mm 
b. 2,9 mm  d. 3,6 mm 
 
 
17. Penyebab gerakan kendaraan yang mengejutkan pada sistem kopling karena …. 
      a. dudukan mesin atau transmisi rusak  
      b. permukaan disc bergelombang  
      c. kabel kopling berkarat 
            d. gerakan bebas kopling terlalu kecil  
 
       18. Yang merupakan penyebab dari kopling slip adalah …. 
 a. Keausan pada sambungan pengoperasian kopling 
 b. Kabel kopling memanjang 
 c. Pilot bearing rusak 
 d. Gerakan bebas kopling berlebihan 
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19. Pada saat sepeda motor  sudah menempuh jarak 5000 km kopling harus ……….. 
a.    Di periksa dan di setel 
b.    Di periksa dan penggantian kanpas 
c.    Di periksa dan penggantian plat dis 
d.    Di periksa dan penggantian Clutch housing 
 
20. Berikut adalahcara penyetean kopling sepeda motor tipe cub (bebek) kecuali : 
 a. Letakkan sepeda motor pada standar tengah 
 b. Longgarkan mur pengunci penyetel kopling satu putaran penuh 
 c. Putar adjuster berlawanan arah jarum jam sampai terasa ada tahanan, kemudian 
putar adjuster searah jarum jam 3/4  putaran dan kencangkan lock nut 
 d. Putar adjuster berlawanan arah jarum jam sampai terasa ada tahanan, kemudian 
putar adjuster searah jarum jam 1/8  putaran dan kencangkan lock nut 
 
Soal essai 
1. Apakah fungsi kopling pada sepeda motor? 
2. Sebutkan komponen kopling sepeda motor 
 
Tingkat kesukaran soal test : 
Mudah  25%    : 1, 2, 3, 4, 5 
Sedang  50 %  : 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 
Sukar  25%    : 16, 17, 18, 19, 20 
 
Pada soal pilihan ganda setiap jawaban yang benar mempunyai skor 1 sedangkan yang 
salah skor 0 
 
Pada soal essai setiap jawaban yang benar mendapat skor 15 sedangkan yang                
salah skor 0 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
SISTEM KOPLING SEPEDA MOTOR 
Jawaban pilihan ganda 
Kunci jawaban pretest   Kunci jawaban posttest 
1.b 6.a 11.d 16.a   1.d 6.c 11.d 16.d 
2.c  7.a 12. c 17.d   2.c 7.a 12.d 17.a 
3.d 8.d 13. a 18.d   3.c 8.d 13.d 18.c 
4.d 9.a 14.d 19.a   4.a 9.b 14.d 19.d 
5. b 10.b 15.a 20.a   5.b 10.a 15.d 20.d 
Kunci jawaban essai 
1. Fungsi kopling adalah untuk memindahkan tenaga mesin ke transmisi, 
kemudian transmisi mengubah tingkat kecepatan sesuai dengan yang 
diinginkan 
2. Komponen kopling : 
a. Gigin primer kopling 
b. Rumah kopling 
c. Kampas kopling 
d. Pegas kopling 
e. Pelat kopling 
f. Baut/nut 
g. Kopling tengah 
h. Pelat tutup dan pelat dasar 
i. Klep penjamin 
j. Batang penekan 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Tes 
Tabel 4. Kisi – Kisi Soal Test 
INDIKATOR SUB INDIKATOR NOMOR BUTIR JUMLA
H BUTIR 
1. Pemeliharaan 
unit kopling 
manual dan 
automatik 
a. Pengertian 
kopling 
b. Fungsi kopling 
c. Jenis kopling 
d. Komponen 
kopling 
e. Cara kerja 
kopling 
1 
11, (1 essay) 
3, 5, 6, (2 essay) 
4, 9, 10,  
2 
1 
2 
4 
4 
1 
2. Melakukan 
diagnosis pada 
unit kopling 
a. Pemeriksaan 
dan penyetelan 
kopling 
b. Gejala 
kerusakan 
kopling 
c. Cara mengatasi 
kerusakan 
kopling 
7 
 
8, 12, 13 
 
 
14, 15 
1 
 
3 
 
2 
Total Butir 18 
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Lampiran 7. Validasi Instrumen  
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran  
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Lampiran 9. Daftar Nilai Siswa  
 
  
 
DATA NILAI SISWA PRETEST-POSTTEST SISWA 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
 
 
 
 
No Kelompok 
Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 56 78 50 74 
2 66 80 43 74 
3 60 86 50 80 
4 46 76 42 80 
5 56 82 60 78 
6 62 80 64 78 
7 52 78 48 74 
8 66 86 56 74 
9 68 88 46 80 
10 50 76 40 80 
11 78 90 52 66 
12 56 78 50 66 
13 48 76 68 76 
14 78 92 46 66 
15 54 76 48 56 
16 52 78 46 66 
17 76 86 50 66 
18 56 86 48 66 
19 50 78 42 66 
20 56 78   
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Lampiran 10. Pengujian Validitas Instrumen 
 
Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda skor 
item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah 
kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji 
coba. Pengujian analisis daya beda menggunakan t-test. Bila t hitung lebih besar 
dari t tabel, maka perbedaan signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid. 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas kontrol: 
62 66 66 66 66  66 66 
66 74 74 74 74 76 78 
78 80 80 80 80   
1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 19 = 5.13 = 5 
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 19 = 5.13 = 5 
3. Tabel penolong 
Tabel penolong pengujian validitas instrumen 
No Kelompok tinggi Kelompok redah 
Nilai Simpangan 
)( 1XX i −   
Simpanga
n kuadrat 
2
1)( XXi −  
Nilai Simpangan 
)( 2XX i −  
Simpangan 
kuadrat 
2
2 )( XX i −   
1 80 1 1 66 2 4 
2 80 1 1 66 2 4 
3 80 1 1 66 2 4 
4 80 1 1 66 2 4 
5 78 - 1 1 62 2 4 
Jumlah 398 3 5 330 10 20 
Rata – rata 
1X = 79 - - 2X  = 66 - - 
Varias - - 2
1S  = 5  - - 
2
2S  = 20 
Simpangan 
baku 
- - S1 -  = 2,23 - S2 = 4,47 
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Lampiran10 . Pengujian Validitas Instrumen 
 
4. Simpangan baku gabungan (Sgab
2)(
)1()1(
21
2
22
2
11
−+
−+−
=
nn
SnSnSgab
) 
 
2)55(
20.45.4
−+
+
=gabS  
Sgab 5,12 =  
Sgab 






+
−
=
21
11
11
nn
S
xxt
gab
= 3,53 
5. Harga t hitung 
 





 +
−
=
5
1
5
151,6
6679t   
t = 
90,1
13  
t = 6,84 
jadi t hitung = 6,84  
6. Harga t table 
dk= n1 + n2 - 2  = 5 + 5 – 2 = 8 
Berdasarkan table t dengan dk = 8 dan taraf signifikan 5% maka diketahui 
harga t tabel = 2,306 
7. Kesimpulan 
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (th = 6,84 > tt
 
 =  2,306, maka 
instrumen dinyatakan valid  
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Lampiran 11. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik 
belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus korelasi product moment dan 
rumus Spearman Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-
butir instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan 
genap.  Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara skor kedua kelompok 
tersebut. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen reliabel. 
Data yang digunakan adalah hasil posttest dari kelompok kontrol. 
 
Tabel Penolong Pengujian Reliabilitas Instrumen 
No Ganjil (xi) Genap(yi X) i Y2 i x2 iyi 
1 14 15 196 225 210 
2 14 16 196 256 224 
3 16 17 256 289 272 
4 16 16 256 256 256 
5 16 17 256 289 272 
6 16 16 256 256 256 
7 13 15 169 225 195 
8 13 17 169 289 221 
9 16 17 256 289 272 
10 16 16 256 256 256 
11 10 19 100 361 190 
12 10 16 100 256 160 
13 13 16 169 256 208 
14 11 19 121 361 209 
15 13 16 169 256 208 
16 13 16 169 256 208 
17 10 17 100 289 170 
18 9 17 81 289 153 
19 11 15 121 225 165 
 Σx i Σy=250 i Σx=313 i2 Σy
=3396 
i
2 Σx
=5179 
iyi =4105 
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Lampiran 11. Pengujian Reliabilitas Instrumen (lanjutan) 
 
1. Harga r hitung 
{ }{ }[ ]∑∑
∑ ∑∑
−−
−
=
2222 )()(
)1)(1(11
iii
xy
yyinxxn
yxyxn
r  
[ ][ ]22 )313(5179.19)250(3396.19
)313.250()4105.19(
−−
−
=xyr  
)9796998401)(6250064525(
7825077995
−−
−
=xyr  
r
rb
rbr
+
=
1
2
1
xy = 0,24 
Kemudian dimasukan ke dalam rumus Spearman Brown 
 
24,01
24,0.2
1 +
=r  
r1 = 0,38 
jadi harga r hitung = 0,38 
2. Harga r tabel 
Berdasarkan tabel r product moment dengan n = 19 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga r tabel = 0,456 
3. Kesimpulan 
Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel ( rh= 0,38 >  rt= 0,456), maka 
dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel. 
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Lampiran 12. Perhitugan Distribusi Data 
 
 
1. Perhitungan distribusi data nilai pretest kelas eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen : 
46  48 50 50 52 52 
54  56 56 56 60 62 
66  66 66 68 76 78 
78  78 
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas eksperimen 
No Nilai 
(Xi
Frekuen
si (f) ) 
(Xi Simpangan 
(x
 . f) 
i - ) 
Simpangan 
kuadrat 
 (xi - )2 
1 46 1 46 -14,9 222,01 
2 48 1 48 -12,9 166,41 
3 50 2 100 -10,9 118,81 
4 52 2 104 -8,9 79,21 
5 54 1 54 -6,9 47,61 
6 56 5 280 -4,9 24,01 
7 60 1 60 -0,9 0,81 
8 62 1 62 1,1 1,21 
9 66 2 132 5,1 26,01 
10 68 1 68 7,1 50,41 
11 76 1 76 15,1 228,01 
12 78 2 156 17,1 292,41 
Jumlah 716 20 1186 105,8 1256,92 
  
a. Nilai tertinggi dan niai terendah 
1) Nilai tertinggi  = 78 
2) Nilai terendah = 46 
b. Modus (Mo) 
Mo = 56 
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c.  Median (Md) 
Md = 58
2
6056
2
 7 ke data  6 ke data
=
+
=
+  
d. Mean (Me) 
9,60
20
1218.
=== ∑
n
fxi
x  
e. Simpangan baku 
==
−
−
= ∑
19
)92,1256(
)1(
)( 22
n
xxi
S 612,107,112 =  
 
2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai kelas control 
40 42 42  46 46 46 
46 46 48 48 48 50 
50 50 52 56 60 64 
68 
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas control. 
No Nilai (xi Frekuensi(f) ) (xi Simpangan 
(x
.f) 
i-  
Simpangan 
kuadrat 
(xi-  
1 40 1 40 -8,31 69,05 
2 42 2 84 -6,31 39,81 
3 46 5 230 -2,31 5,33 
4 48 3 114 -0,31 0,096 
5 50 3 150 1,69 2,85 
6 52 1 52 3,69 13,61 
7 56 1 56 7,69 59,13 
8 60 1 60 11,69 136,65 
9 64 1 64 15,69 246,17 
10 68 1 68 19,69 387,69 
Jumlah 526 19 918  960,386 
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a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 68 
2) Nilai terendah = 40 
b. Modus (Mo) 
Mo = 50 
c. Median (Md) 
Md = 51
2
5250
2
6 ke data5 ke data
=
+
=
+  
d. Mean (Me) 
31,48
19
918.
=== ∑
n
fxi
x  
e. Simpangan baku 
==
−
−
= ∑
18
386,960
)1(
)( 2
n
xxi
S 30,735,53 =  
3. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posstest kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas ekperimen 
76 76 76 76 78 78 
78 78 78 78 80 80 
82 86 86 86 86 88 
90 92 
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Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas ekperimen 
No Nilai (xi Frekuensi 
(f) 
) (xi. Simpangan 
(x
f) 
i- ) 
Simpangan 
kuadrat 
(xi- )2 
1 76 4 304 -2,3 5,29 
2 78 6 468 -0,3 0,09 
3 80 2 160 1,7 2,89 
4 82 1 82 3,7 13,69 
5 86 4 344 7,7 59,29 
6 88 1 88 9,7 94,09 
7 90 1 90 11,7 136,89 
8 92 1 184 13,7 187,69 
Jumlah  20 1720  499,92 
 
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Niai tertinggi  = 92 
2) Nilai terendah  = 76 
b. Modus (Mo) 
Mo = 76 
c. Median (Md) 
Md = 84
2
168
2
8682
2
 5 ke data  4 ke data
==
+
=
+  
Md = 84 
d. Mean (Me) 
86
20
1720.
=== ∑
n
fxi
x  
e. Simpangan baku 
==
−
−
= ∑
19
92,499
)1(
)( 2
n
xxi
S 12,531,26 =  
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4. Perhitungan Distribusi data nilai posttest kelas kontrol 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas control 
56 66 66 66 66 66 
66 66 74 74 74 74 
76 78 78 80 80 80 
80 
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas control 
No Nilai 
(xi
Frekuensi 
(f) ) 
(xi. Simpangan 
(x
f) 
i- ) 
Simpangan 
kuadrat 
(xi- )2  
1 62 1 62 -9,89 97,81 
2 66 7 462 -5,89 34,69 
3 74 4 296 2,11 4,45 
4 76 1 76 4,11 16,89 
5 78 2 156 6,11 37,33 
6 80 4 320 8,11 65,77 
Jumlah  19 1366  256,95 
 
 a.Nilai tertinggi dan nilai terendah 
3) Niai tertinggi  = 80 
4) Nilai terendah  = 56 
b.Modus (Mo) 
Mo = 66 
c.Median (Md) 
Md = 75
2
150
2
7674
2
 4 ke data  3 ke data
==
+
=
+  
Md = 75 
d.Mean (Me) 
89,71
19
1366.
=== ∑
n
fxi
x  
e.Simpangan baku 
==
−
−
= ∑
18
95,256
)1(
)( 2
n
xxi
S 77,3275,14 =  
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Lampiran 13. Uji Homogenitas 
 
Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
1. Harga F hitung 
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas eksperimen = 112.7 
Varians (kuadrat simpangan baku) data posttest kelas eksperimen = 26.31 
 
 terkecilvarians
 terbesar varians
=F  
F = 
31.26
7.112  
 
F =  ; jadi harga F hitung =  4,28 
2. Harga F table 
Dk pembilang  = 20 – 1 = 19  
Dk penyebut  =20 – 1 = 19 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19, taraf 
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 2,21 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih besar dari harga F tabel (Fh= 4,28 > Ft= 2,21); maka 
dapat disimpulkan varians data pretest dan posttest tidak homogen. 
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Lampiran 14. Uji Normalitas Posttest 
 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
1. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen 
46 48 50 50 52 52 
54 56 56 56 60 62 
66 66 66 68 76 78 
78 78 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah 
kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk =  
6
terkecildataterbesardata +  =  
6
4678− =  5,3 ≈  5  
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 20 = 0,54  = 0,5 
2) Baris kedua 13,34% x 20 = 2.66  = 2,5 
3) Baris ketiga 33,96% x 20 = 6,79  = 7  
4) Baris keempat 33,96% x 20 = 6,79  = 7 
5) Baris kelima 13,34% x 20 = 2.66  = 2,5 
6) Baris ke enam 2,7% x 20 = 0,54  = 0,5 
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d. Tabel penolong 
     Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelas eksperimen 
Kelas 
interval 
Frekuensi(fo Frekuensi 
diharapkan(f
) 
h
(f
) 
o - 
fh
(f
) 
o - 
fh fh
fhfi 2)( −
)²  
46-51 4 0,5 3,5 12,25 24,5 
52-57 8 2,5 5,5 30,25 12,1 
58-63 2 7 -5 25 3,6 
64-69 3 7 -4 16 2,3 
70-75 0 2,5 -2,5 6,25 2,5 
76-81 3 0,5 2,5 6,25 12,5 
 20 20   57,5 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (xh2) =  57,5 
 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (xt2) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf 
signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (xt2) = 
11,070 
 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(xh2= 57.5 > xt2 = 11.070 ; maka distribusi data pretest kelas 
eksperimen dinyatakan Berdistribusi tidak normal. 
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2. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 
     Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol 
40 42 42  46 46 46 
46 46 48 48 48 50 
50 50 52 56 60 64 
68 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah 
kelas interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk  = 
6
terkecildataterbesardata +  = 
6
4068 − =  4,6 ≈  5 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 19 = 0,51 = 1 
2) Baris kedua 13,34% x 19 = 3,20 = 2,5 
3) Baris ketiga 33,96% x 19 = 6,45 = 6 
4) Baris keempat 33,96% x 19 = 6.45 = 6 
5) Baris kelima 13,34% x19 = 3,20 = 3 
6) Baris ke enam 2,7% x  19 = 0,51 = 1 
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Kelas 
interval 
Frekuensi(fo Frekuensi 
diharapkan(f
) 
h
(f
) 
o - 
fh
(f
) 
o - 
fh fh
fhfi 2)( −
)²  
40-44 4 1 3 9 9 
45-49 6 2,5 3,5 12,25 4,9 
50-54 5 6 -1 1 0,17 
55-59 1 6 -5 25 4,17 
60-64 2 2,5 -0,5 1 0,4 
65-69 1 1 0 0 0 
Jumlah 19 19   18,63 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (xh2) = 18,63 
 
  
e. Harga Chi Kuadrat tabel (xt2) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf 
signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (xt2) = 
11,070 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(xh2= 18,63 > xt2 = 11,070 maka distribusi data pretest kelas kontrol 
dinyatakan berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran 15. Uji Normalitas Posttest 
Uji Normalitas Nilai Posttest kelas eksperimen dan kelas control 
1. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas eksperimen 
76 76 76 76 78 78 
78 78 78 78 80 80 
82 86 86 86 86 88 
90 92 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah 
kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
 
b. Panjang kelas interval 
 
Pk = 
6
terkecildataterbesardata + = 
6
7692 − =  2,6 ≈  3 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh
 
) 
1) Baris pertama 2,7% x 20 = 0,54  = 0,5 
2) Baris kedua 13,34% x 20 = 2,53  = 2,5 
3) Baris ketiga 33,96% x 20 = 6,79  = 7 
4) Baris keempat 33,96% x 20 = 6,79 = 7 
5) Baris kelima 13,34% x 20 = 2,66  = 2,5 
6) Baris ke enam 2,7% x  20 = 0,54  = 0,5 
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d. Tabel penolong 
Kelas 
interval 
Frekuensi(
fo
Frekuensi 
diharapkan(
f
) 
h
(f
) 
o - fh (f) o - fh
fh
fhfi 2)( −)²  
76-78 10 0,5 9,5 90,25 180,5 
79-81 4 2,5 1,5 2,25 0,9 
82-84 0 7 -7 49 7,0 
85-87 3 7 -4 16 2,3 
88-90 2 2,5 -0,5 0,25 0,1 
91-93 1 0,5 0,5 0,25 0,5 
 20 20     19,3 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (xh2) = 19,3 
 
e.  Harga Chi Kuadrat tabel (xt2) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf 
signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (xt2) = 
11,070 
f.    Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(xh2= 19,3 > xt2 = 11,070 ; maka distribusi data postest kelas 
eksperimen dinyatakan berdistribusi  tidak normal. 
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2. Pengujian Normalitas Data posttest kelas kontrol 
    Berikut ini adalah data nilai posttest kelas control 
62 66 66 66 66 66  
66 66 74 74  74 74  
76 78 78 80 80 80 
80 
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan 
jumlah kelas interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal 
baku. 
   b. Panjang kelas interval 
 
Pk = 
6
terkecildataterbesardata + = 
6
6280 − =  3 
 
c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 
1) Baris pertama 2,7% x 19 = 0,51   = 1 
2) Baris kedua 13,34% x 19 = 2,53  = 2,5 
3) Baris ketiga 33,96% x 19 = 6,45   = 6 
4) Baris keempat 33,96% x 19 = 6.45  = 6 
5) Baris kelima 13,34% x19 = 2,53  = 2,5 
6) Baris ke enam 2,7% x  19 = 0,51  = 1 
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d. Tabel penolong 
Kelas 
interval 
Frekuensi(fo Frekuensi 
diharapkan(f
) 
h
(f
) 
o - 
fh
(f
) 
o - 
fh fh
fhfi 2)( −
)²  
62 -64 1 1 0 0 0 
65-67 7 2,5 4,5 20,25 8,1 
68-70 0 6 -6 36 6 
71-73 0 6 -6 36 6 
74-76 5 2,5 2,5 6,25 2,5 
77-80 6 1 5 25 25 
Jumlah 19 19     47,6 
    Jadi harga Chi Kuadrat hitung (xh2) = 81 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (xt2) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf 
signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (xt2) = 
11,070 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(xh2= 47,6 > xt2 = 11,07 maka distribusi data postest kelas kontrol 
dinyatakan berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran 16. Tes Kolmogrov-Smirnov Postest 
 
 Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
1. Nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok control 
No Kelompok 
Ekperimen Kontrol 
1 78 74 
2 80 74 
3 86 80 
4 78 80 
5 80 78 
6 80 78 
7 78 74 
8 86 74 
9 88 80 
10 78 80 
11 90 66 
12 76 66 
13 76 76 
14 92 66 
15 76 56 
16 78 66 
17 86 66 
18 86 66 
19 78 62 
20 78  
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2. Tabel distribusi frekuensi kumulatif kelompok eksperimen 
No Interval F Kumulatif 
1 40-42 0 0 
2 43-45 0 0 
3 46-48 0 0 
4 49-51 0 0 
5 52-54 0 0 
6 55-57 0 0 
7 58-60 0 0 
8 61-63 0 0 
9 64-66 0 0 
10 67-69 0 0 
11 70-72 0 0 
12 73-75 0 0 
13 76-78 10 10 
14 79-81 2 12 
15 82-84 1 13 
16 85-87 4 17 
17 88-90 2 19 
18 91-93 1 20 
 
3.Tabel distribusi frekuensi kumulatif kelompok kontrol 
No Interval F Kumulatif 
1 40-42 0 0 
2 43-45 0 0 
3 46-48 0 0 
4 49-51 0 0 
5 52-54 0 0 
6 55-57 0 0 
7 58-60 0 0 
8 61-63 1 1 
9 64-66 7 8 
10 67-69 0 8 
11 70-72 0 8 
12 73-75 4 12 
13 76-78 3 15 
14 79-81 4 19 
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3. Tabel penolong untuk pengujian kolmogrov-smirnov 
 
Kelompok Nilai Postest Siswa 
 61-62 64-66 67-69 70-72 73-75 76-78 79-81 82-84 85-87 88-90 91-93 
S20 (X) 0/20 0/20 0/20 0/20 0/20 10/20 2/20 1/20 4/20 2/20 1/20 
S19 (X) 1/19 7/19 0/19 0/19 4/19 3/19 4/19 0/19 0/19 0/19 0/19 
Sn1X-
Sn2X 
20/380 133/380 0/380 0/380 80/380 120/380 300/380 19/380 76/380 36/380 19/380 
 
4. Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha
a. Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
b. Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel penolong di atas, selisih terbesar Sn1(X) – Sn2(X) = 
) 
380
300  atau sama dengan 
19
15  dalam hal ini 
pembilang (KD) nya = 15. Harga KD selanjutnya dibandingkan dengan harga KD tabel uji satu fihak, taraf kesalahan 5% dan                       
n terbesar = 19, diperoleh KD tabel sebesar 8. Harga KD hitung > KD tabel (15 > 8), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya terdapat perbedaan prestasi belajar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak 
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar. 
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Lampiran 17. Nilai-Nilai Distribusi t 
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Lampiran 18. Tabel Nilai-Nilai Distribusi F 
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Lampiran 19. Tabel Nilai Nilai r Product Moment  
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Lampiran 20. Nilai Chi Kuadrat  
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Lampiran 21.  Tabel Harga-Harga Kritis Test Kolmogorov-Smirnov 
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Lampiran 22. Dokumentasi   
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Lampiran 23.  Kartu Bimbingan  
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